
56 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram kerangka metode penelitian. 

Survey awal Studi Pendahuluan  

Latar Belakang: 

 Ruang terbuka hijau di  Kota Malang belum memenuhi standart 30% dari luasan kota. 

 Kota Malang mulai menambah RTH berupa taman kota menggunakan Program P2KH dan CSR. 

 Kota Malang ingin menjadi “Kota Inklusif” pada tahun 2015 tetapi mayoritas fasilitas umum di 

Kota Malang belum menggunakan standart aksesibilitas. 

 Taman kota sebagai fasilitas umum haruslah memiliki standart aksesibilitas, sekaligus ikut 

menyukseskan Program Kota malang sebagai Kota Inklusif 2015. 

Rumusan Masalah: 

Bagaimana aksesibilitas taman-taman kota di Malang untuk penyandang disabilitas? 

 

Tujuan Penelitian: 

Untuk mengetahui aksesibilitas di taman-taman Kota Malang untuk dapat dimanfaatkan oleh 

penyandang disabilitas. 

 

Pengumpulan data  Deskriptif, tabulasi 

    Data primer: 

 Observasi Lapangan 

 Wawancara 

 Angket 

  

    Data sekunder: 

 Data Instansional 

 Pengumpulan 

data/literatur/pustaka 

  

Analisis data  

Deskriptif, naratif, 

tabulasi, 

visualisasi/diagramatik 

Analisis aksesibilitas elemen-

elemen dan fasilitas penunjang 

pada taman kota yang dikaji 

Mengelompokkan subjek 

penelitian sesuai segmentasi 

taman-taman kota yang dikaji 

Analisis taman-taman 

kota aktif dari proyek 

P2KH dan proyek CSR. 

Sintesis data  Deskriptif, tabulasi 

Rekomendasi  

Kesimpulan 

Deskriptif, Pragmatik-

intuitif, visualisasi 


